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ABSTRACT 

This research is motivated by the low learning outcomes in Natural and Social 
Science (IPAS) among elementary school students and the suboptimal use of 
innovative learning media in the learning process. Therefore, it is necessary to have 
learning media that can increase student engagement and understanding. This 
study aims to determine the effect of Pop-Up Book media on the IPAS learning 
outcomes of fourth-grade students at UPT SPF SDN Mannruki. This research uses 
a Quasi-Experimental method with a Nonequivalent control group design. The 
population in this study consists of fourth-grade students at UPT SPF SDN 
Mannuruki, totaling 54 students. The data collection technique used is total 
sampling. The instrument used is a test instrument in the form of multiple-choice 
questions to measure student learning outcomes with a Pretest-Posttest Control 
group design. Research results show that the learning outcomes of science students 
in the experimental class using Pop-Up Book media obtained an average score of 
80.77, while in the control class that did not use Pop-Up Book media, the average 
score was 66.61. The t-test results obtained (0.001 < 0.05). Thus, it can be 
concluded that the use of Pop-Up Book media has a significant effect on student 
learning outcomes. 

Keywords: Science, Learning Outcomes, Pop-Up Book Media. 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) siswa sekolah dasar serta kurang optimalnya penggunaan 
media pembelajaran yang inovatif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
diperlukan media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media  
Pop-Up Book terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT SPF SDN Mannruki. 
Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan desain 
Nonequivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 
UPT SPF SDN Mannuruki dengan jumlah siswa 54 orang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah total sampling. Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen tes berupa pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar siswa dengan 
Pretest-Posstest Control group design.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil 
belajar IPAS siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media Pop-Up Book  
memperoleh nilai rata-rata 80.77 sedangkan pada kelas kontrol yang tidak 
menggunakan media Pop-up book memperoleh nilai rata-rata 66.61. Hasil uji t 
diperoleh  (0,001< 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media Pop-Up Book berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
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Kata Kunci: IPAS, Hasil Belajar, Media Pop-Up Book. 

 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses 
sadar dan terencana yang bertujuan 
untuk mengembangkan potensi 
peserta didik secara menyeluruh, baik 
dari aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Pendidikan tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai 
upaya pembentukan karakter dan 
pengembangan keterampilan hidup 
peserta didik. Menurut Dihe dan 
Wangdra (2023), pendidikan 
merupakan aktivitas yang membantu 
peserta didik mengembangkan 
kemampuan berpikir, kecerdasan, 
serta kekuatan mental dan spiritual. 
Sejalan dengan itu, Windayati dkk. 
(2024) menegaskan bahwa 
pendidikan merupakan proses 
pewarisan nilai dan budaya dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. 
Pendidikan merupakan suatu kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta 
membantu individu dalam 
memecahkan masalah kehidupan 
sehari-hari Rahma., dkk (2025) 

Ilmu Pengetahuan Alam dan 
Sosial (IPAS), Dalam konteks 
pendidikan dasar di Indonesia,  
memegang peran penting dalam 
membekali siswa dengan 
pemahaman tentang diri sendiri, 
lingkungan sekitar, serta 
keterkaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Lubis & Saftina, (2023). 
Dalam konteks pendidikan dasar, 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) memiliki 
peran penting dalam membangun 
pemahaman siswa terhadap 
fenomena alam dan sosial secara 
ilmiah dan kontekstual (Yanto et al., 
2023). Namun, dalam praktiknya, 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar 
masih menghadapi berbagai kendala. 
Proses pembelajaran sering kali 
didominasi oleh metode ceramah 
yang bersifat satu arah, sehingga 
siswa menjadi pasif dan kurang 
terlibat dalam kegiatan belajar 
(Salsabila, 2022). Selain itu, 
penggunaan media pembelajaran 
yang kurang variatif menyebabkan 
siswa mudah merasa bosan dan 
kesulitan memahami materi yang 
bersifat abstrak. Anggraeni dkk. 
(2022) menyatakan bahwa dominasi 
metode ceramah dapat menurunkan 
motivasi belajar dan membuat siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran. 
Permasalahan tersebut juga 
ditemukan di UPT SPF SDN 
Mannuruki. Berdasarkan hasil 
observasi awal, diketahui bahwa 
tingkat ketuntasan belajar siswa 
masih rendah. Hanya sekitar 37,04% 
siswa yang mencapai kriteria 
ketuntasan, sedangkan 62,96% 
lainnya belum mencapai standar yang 
ditetapkan. Selain itu, siswa terlihat 
kurang aktif, kurang antusias, dan 
belum mampu memahami materi 
secara optimal. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa diperlukan 
inovasi dalam proses pembelajaran, 
khususnya dalam penggunaan media 
pembelajaran yang lebih menarik dan 
interaktif. 

Salah satu alternatif yang dapat 
digunakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah 
penggunaan media pembelajaran 
yang inovatif, seperti media Pop-Up 
Book. Pop-Up Book merupakan media 
visual berbentuk buku tiga dimensi 
yang memiliki unsur interaktif dan 
dapat menarik perhatian siswa. 
Ramadani dan Melin (2022) 
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menyatakan bahwa media Pop-Up 
Book mampu merangsang indera 
visual siswa sehingga meningkatkan 
fokus dan keterlibatan dalam 
pembelajaran. Selain itu, Anggraeni 
dkk. (2022) menegaskan bahwa 
media ini dapat meningkatkan minat, 
motivasi, dan hasil belajar siswa. 
Lestari (2023), media pembelajaran 
dapat meningkatkan kualitas proses 
belajar dengan memperjelas konsep 
abstrak. Oleh karena itu, penggunaan 
media yang tepat diharapkan dapat 
mengatasi rendahnya hasil belajar 
dan meningkatkan motivasi siswa 
dalam pembelajaran IPAS. 

Sejumlah penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media Pop-Up Book berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa. 
Wulandari (2019) menemukan bahwa 
media Pop-Up Book dapat 
meningkatkan hasil belajar secara 
signifikan. Penelitian Hasanah dkk. 
(2019) juga menunjukkan adanya 
perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang menggunakan media Pop-Up 
Book dengan yang tidak 
menggunakannya. Selain itu, Fajriah 
dkk. (2022) menyatakan bahwa media 
Pop-Up Book membantu siswa 
memahami materi secara lebih mudah 
sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar. Meskipun 
demikian, terdapat beberapa celah 
penelitian yang masih perlu dikaji lebih 
lanjut. Sebagian besar penelitian 
sebelumnya berfokus pada mata 
pelajaran tertentu seperti IPA atau IPS 
secara terpisah, sedangkan 
implementasi pada mata pelajaran 
IPAS sebagai mata pelajaran 
terintegrasi dalam Kurikulum Merdeka 
masih terbatas (Yanto et al., 2023). 
Selain itu, penelitian terdahulu 
umumnya hanya menekankan pada 
peningkatan hasil belajar secara 
umum, tanpa mengkaji secara spesifik 

penerapan media Pop-Up Book pada 
materi tertentu seperti 
keanekaragaman hayati yang bersifat 
abstrak. Di sisi lain, belum terdapat 
penelitian yang secara kontekstual 
menguji efektivitas media Pop-Up 
Book pada kondisi nyata di UPT SPF 
SDN Mannuruki. Hal ini menunjukkan 
adanya kesenjangan antara hasil 
penelitian sebelumnya dengan praktik 
pembelajaran di lapangan, sehingga 
diperlukan penelitian yang lebih 
kontekstual dan aplikatif. 

Kebaruan penelitian ini terletak 
pada penerapan media Pop-Up Book 
yang dirancang secara khusus untuk 
materi IPAS kelas IV, khususnya pada 
konsep keanekaragaman hayati yang 
disajikan secara visual, interaktif, dan 
kontekstual. Selain itu, penelitian ini 
menggunakan desain quasi 
eksperimen dengan membandingkan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk menguji pengaruh media secara 
langsung terhadap hasil belajar siswa. 
Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi baru dalam pengembangan 
media pembelajaran inovatif yang 
efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar IPAS di sekolah dasar.  

Berdasarkan uraian tersebut, 
tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil belajar siswa 
setelah penerapan media Pop-Up 
Book serta menganalisis pengaruh 
penggunaan media tersebut terhadap 
hasil belajar IPAS siswa kelas IV UPT 
SPF SDN Mannuruki. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan 
inovasi media pembelajaran yang 
efektif serta menjadi referensi bagi 
guru dan peneliti dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPAS di sekolah 
dasar 

B. Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (quasi 
eksperimen). Dalam penelitian ini, 
perlakuan yang dimaksud adalah 
penggunaan media Pop-Up Book 
dalam pembelajaran IPAS. Desain 
yang digunakan adalah non-
equivalent control group design, yang 
melibatkan dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, masing-masing diberikan 
pretest dan posttest untuk mengetahui 
perubahan hasil belajar sebelum dan 
sesudah perlakuan. Penelitian ini 
dilaksanakan di UPT SPF SDN 
Mannuruki yang berlokasi di 
Mangasa, Kecamatan Tamalate, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV UPT SPF SDN 
Mannuruki yang berjumlah 54 orang. 
Penelitian dilakukan pada tanggal 03 
Maret - 13 maret 2026, Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Sampel kemudian dibagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelas 
IVA sebagai kelompok kontrol yang 
berjumlah 28 siswa dan kelas IVB 
sebagai kelompok eksperimen yang 
berjumlah 26 siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Hasil penelitian diperoleh 

melalui pelaksanaan pembelajaran 
pada dua kelompok, yaitu kelas 
eksperimen yang menggunakan 
media Pop-Up Book dan kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini berupa hasil 
belajar siswa yang dikumpulkan 
melalui pemberian tes sebelum 

pembelajaran (pretest) dan setelah 
pembelajaran (posttest). Selanjutnya, 
hasil analisis data akan disajikan 
dalam bentuk statistik deskriptif dan 
statistik inferensial yang meliputi uji 
prasyarat dan uji hipotesis. Penyajian 
hasil penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang jelas 
mengenai perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah perlakuan diberikan. 

1. Analisis Statistik Deskriftif 
Hasil penelitian yang dilakukan di UPT 
SPF SDN Mannuruki, diperoleh data 
melalui tes hasil belajar siswa. Data 
tersebut berupa nilai pretest dan 
posttest pada mata pelajaran IPAS 
kelas IV. 
Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pretest Dan Posttest 

Krite
ria 

Ekperim
en 

Kontrol 

pretest posttest pretes
t 

postt
est 

N 26 26 28 28 

Minimum 25 65 30 45 

Maximun 75 95 75 85 

Mean 56.35 80.77 51.25 66.6
1 

Std. 
Deviatio

n 

14.735 7.442 14.44
2 

10.0
97 

Tabel 1 manyatakan bahwa 
sampel pretest kelas kontrol sebanyak 
28 orang dengan nilai minimum 30, 
nilai maximun 75, nilai rata-rata 51.25, 
sedangkan pada sampel pretest kelas 
eksperimen sebanyak 26 orang 
dengan nilai minimum 25, nilai 
maximun 75, nilai rata-rata 56.35, 
pada sampel posttest  kelas kontrol 
dengan nilai minimum 45, nilai 
maximun 85, nilai rata-rata 66.61, 
kemudian pada sampel posttest kelas 
eksperimen dengan nilai minimum 65, 
nilai maximum 95 dan nilai rata-rata 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026  

216 
 

80.77.  Dengan demikian, 
penggunaan media Pop-Up Book 
pada kelas eksperimen dapat 
berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar siswa dibandingkan 
pembelajaran konvensional pada 
kelas kontrol. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan 
Presentase Skor Pretest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Tabel 2 pada 
pretest kelas eksperimen terdapat 10 
siswa (38,4%) berkriteria sangat 
rendah, 10 siswa (38,4%) rendah, dan 
6 siswa (23,0%) sedang. Sementara 
itu, pada kelas kontrol terdapat 19 
siswa (67,8%) berkriteria sangat 
rendah, 3 siswa (10,7%) rendah, dan 
6 siswa (21,4%) sedang. Pada kedua 
kelas, tidak ada siswa yang mencapai 
kriteria tinggi dan sangat tinggi (0%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan 
Presentase Skor Posttest Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Tabel 3 pada 
posttest kelas eksperimen tidak 
terdapat siswa berkriteria sangat 
rendah (0%), terdapat 1 siswa (3,8%) 
berkriteria rendah, 13 siswa (50%) 
sedang, 9 siswa (34,6%) tinggi, dan 2 
siswa (7,6%) sangat tinggi. 
Sementara itu, pada kelas kontrol 
terdapat 3 siswa (10,7%) berkriteria 

sangat rendah, 11 siswa (39,2%) 
rendah, dan 13 siswa (46,4%) sedang, 
tanpa siswa yang mencapai kriteria 
tinggi dan sangat tinggi (0%). 

 

Gambar Ketuntasan Pretest 
dan Posttest 

Berdasarkan gambar diatas 
dapat diketahui bahwa ketuntasan 
hasil pretest eksperimen dan kontrol 
belum mencapai ketuntasan secara 
klasifikal, yang dimana ketuntasan 
klasfikal dapat tercapai apabila 
minimal 75% siswa dikelas tersebut 
telah mencapai ketuntasan skor yang 
telah ditentukan dan diketahui pula 
bahwa ketuntasan hasil posttest pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 

1 4 6

23
27

22 22

3
0

10

20

30

Pretest
kontrol

Pretest
eksperimen

Posttest
kontrol

Posttest
eksperimen

Tuntas Tidak tuntas

Kategori Eksper
imen 

Kontr
ol 

F % F % 
Sangat 
tinggi 

95-
100 

0 0 0 0 

Tinggi 85-
94 

0 0 0 0 

Sedan
g 

70-
84 

6 23,0 6 21,4 

Renda
h 

51-
69 

10 38,4 3 10,7 

Sangat 
Renda
h 

0-50 10 38,4 19 67% 

Jumlah  26 100 28 100 
Kategori Eksper

imen 
Kont
rol 

F % F % 
Sangat 
tinggi 

95-
100 

2 7,6 0 0 

Tinggi 85-
94 

9 34,6 1 3,5 

Sedang 70-
84 

13 50 13 46,4 

Rendah 51-
69 

1 3,8 11 39,2 

Sangat 
Rendah 

0-50 0 0 3 10,7 

Jumlah  26 100 28 100 
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sudah mencapai ketuntasan klasifikal 
dapat disimpulkan bahwa setelah 
diberikan perlakuan dengan media 
Pop-Up Book kepada siswa 
ketuntasan posttest dapat meningkat. 

2. Analisis statistik inferensial  
a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada 
data pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan control untuk 
mengetahui apakah data berdistribusi 
normal sebagai syarat analisis 
selanjutnya. Pengujian menggunakan 
uji Shapiro-Wilk melalui SPSS 25, 
dengan hasil disajikan pada tabel 
berikut. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data 
Pretest Dan Posttest Shapiro Wilk 

 
Kelas 

Shapiro wilk 

Statictic df Sig 

Posttest 
Eksperimen 

0.957 26 0.333 

Pretest 
Eksperimen 

0.145 26 0.465 

Posttest 
Kontrol 

0.963 28 0.419 

Pretest Kontrol  0.213 28 0.015 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi posttest kelas 
eksperimen (0,333) dan kelas kontrol 
(0,419) lebih besar dari α = 0,05, 
sehingga data posttest kedua kelas 
berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah hubungan 
antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki varian relatif sejenis 
atau tidak. Pengujian data 
menggunkan SPPS 25. 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas 

Berdasarkan hasil  “test Of 
Homogenity Of Variances” diperoleh 
nilai sig α =0.139 yang lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
kedua kelompok bersifat homogen, 
sehingga analisis dapat dilanjutkan 
menggunakan  uji-t (independent T-
test). 

c. Uji hipotesis  
Uji hipotesis menggunakan uji-t 

(independent sample t-test) melalui 
SPSS 25 untuk mengetahui pengaruh 
media Pop-Up Book terhadap hasil 
belajar IPAS siswa kelas IV UPT SPF 
SDN Mannuruki. Keputusan 
didasarkan pada nilai signifikansi: jika 
sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 
ditolak, sedangkan jika sig < 0,05 
maka H1ditolak dan H1diterima. 
H1: Terdapat pengaruh media Pop-Up 
Book terhadap hasil belajar IPAS. 
H0: Tidak terdapat pengaruh media 
Pop-Up Book terhadap hasil belajar 
IPAS. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 
Variabel thitu

ng 

d
f 

Sig.(
-
taile
d) 

Keputu
san 

 Levence 
Statistic 

df1 df2 Sig 

Based 
On Mean 

2.265 1 52 0.138 

Based 
On 
Median 

2.398 1 52 0.128 

Based 
On 
Median 
and With 
Adjusted 
df 

2.398 1 48.949 0.128 

Based 
On 
Trimmed 
Mean 

2.259 1 52 0.139 
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Kelas 
Eksperi
men 

5.83
0 

5
2 

<,0
01 

H0 
ditolak 
H1 
diterima Kelas 

kontrol 
Hasil uji independent sample t-

test menunjukkan t-hitung 5,830 (df = 
52) dengan sig (2-tailed) 0,001 < 0,05, 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Artinya, terdapat perbedaan signifikan 
antara kelas eksperimen dan kontrol, 
sehingga media Pop-Up Book 
berpengaruh terhadap hasil belajar 
IPAS siswa kelas IV UPT SPF SDN 
Mannuruki. 

Pembahasan 
Hasil analisis menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan 
pada rata-rata hasil belajar siswa 
setelah diterapkannya media Pop-Up 
Book hasil ini terlihat dari nilai rata-
rata mean pretest pada kelas 
eksperimen sebesar 56,35 dan kelas 
kontrol sebesar 51,25 kemudian 
meningkat pada posttest menjadi 
80,77 pada kelas eskperimen dan 
66,61 pada kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan 
pada kelas eskperimen dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Perbedaan ini 
sejalan dengan hasil uji hipotesis 
didapatkan nilai signifikansi 0,001 < 
0,05, yang berarti berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 

Peningkatan hasil belajar 
tersebut tidak terlepas dari karakteristik 
media Pop-Up Book dalam 
pembelajaran dibandingkan 
pembelajaran konvensional. Media ini 
meningkatkan keterlibatan siswa 
secara aktif melalui tampilan visual tiga 
dimensi dan interaktif, sehingga 
mendorong rasa ingin tahu serta 
motivasi belajar untuk terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
penyajian materi yang lebih konkret 
membantu siswa memahami konsep 
dengan lebih mudah, khususnya pada 

materi keanekaragaman hayati yang 
meliputi pengertian keanekaragaman 
hayati, tingkat keanekaragaman 
hayati, contoh keanekaragaman 
hayati, manfaat keanekaragaman 
hayati, serta sikap peduli terhadap 
keanekaragaman. Dengan demikian, 
hal ini memperkuat daya ingat siswa 
dan berkontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar pada 
kelompok eksperimen, sekaligus 
mengurangi kesenjangan pemahaman 
terhadap materi IPAS yang cenderung 
abstrak. 

Sejalan dengan karakteristik 
tersebut hasil penelitian ini juga 
didukung dengan Teori 
Konstruktivisme yang menyatakan 
bahwa belajar merupakan proses aktif 
dalam membangun pengetahuan 
siswa. Dalam pembelajaran 
menggunakan media Pop- Up Book 
siswa terlibat secara langsung melalui 
kegiatan membuka, mengamati, dan 
mengeksplorasi tampilan visual tiga 
dimensi materi keanekaragaman 
hayati yang terdapat pada media Pop-
Up Book sehingga memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna 
serta berkontribusi terhadap 
peningkatan pemahaman konsep 
siswa. 

Hasil penelitian sejalan dengan 
penelitian Fajriah, dkk. (2022) yang 
mengemukakan bahwa penggunaan 
Pop-Up Book sebagai media 
pembelajaran mampu membantu 
siswa memahami materi secara lebih 
komprehensif sehingga berdampak 
pada peningkatan hasil belajar. 
Penelitian yang sama dilakukan oleh 
Elfiana, dkk. (2022) menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar yang 
signifikan,  Selanjutnya, penelitian 
oleh Afifah, dkk. (2023) 
mengonfirmasi bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara siswa 
yang menggunakan media Pop-Up 
Book dan yang tidak. Berdasarkan 
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beberapa penelitian tersebut 
mendukung temuan bahwa 
penggunaan media Pop-Up Book 
berpengaruh dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan selama proses 
pembelajaran, terlihat adanya 
perbedaan yang cukup signifikan 
antara kondisi siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pada 
kelas eksperimen, siswa tampak lebih 
aktif, antusias, dan terlibat secara 
langsung dalam kegiatan 
pembelajaran. Mereka menunjukkan 
rasa ingin tahu yang tinggi, sering 
bertanya, serta lebih fokus dalam 
mengikuti setiap tahapan 
pembelajaran menggunakan media 
Pop-Up Book. Selain itu, tanggapan 
siswa terhadap penggunaan media ini 
cenderung positif, karena mereka 
merasa pembelajaran lebih menarik, 
menyenangkan, dan mudah dipahami. 
Sebaliknya, pada kelas kontrol, siswa 
cenderung lebih pasif, kurang 
berpartisipasi aktif, dan terlihat cepat 
bosan. Secara khusus, terihat pada 
siswa FA yang pada tahap awal 
(pretest) memperoleh nilai 25 
mengalami peningkatan menjadi 75 
pada tahap akhir (posttest). Demikian 
pula NAS yang awalnya memperoleh 
nilai 30 meningkat menjadi 75. 
Peningkatan yang cukup tinggi ini 
menunjukkan bahwa penggunaan 
media Pop-Up Book mampu 
membantu siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami materi 
yang bersifat abstrak menjadi lebih 
mudah memahami konsep. Selain itu, 
meningkatnya keaktifan dan perhatian 
siswa selama pembelajaran juga turut 
berkontribusi terhadap pemahaman 
yang lebih baik, sehingga berdampak 
pada peningkatan hasil belajar. 

Kebaruan penelitian ini terletak 
pada penggunaan  media Pop-Up 
Book yang secara khusus memuat 

materi keanekaragaman hayati secara 
komprehensif dan terstruktur. Materi 
yang disajikan dalam Pop-Up Book 
tidak hanya mencakup pengertian 
keanekaragaman hayati, tetapi juga 
tingkat keanekaragaman hayati 
seperti gen, spesies, dan ekosistem, 
contoh-contoh keanekaragaman 
hayati di lingkungan sekitar, manfaat 
keanekaragaman hayati bagi 
kehidupan, serta penanaman sikap 
peduli terhadap keanekaragaman 
hayati. Penyajian materi dalam bentuk 
visual tiga dimensi dan interaktif 
menjadi kebaruan tersendiri, karena 
mampu mengonkretkan konsep yang 
bersifat abstrak sehingga lebih mudah 
dipahami oleh siswa sekolah dasar. 

Penelitian media pembelajaran 
media Pop-Up Book  tidak terlepas 
dari beberapa kendala yang menjadi 
tantangan dalam penggunaan media 
Pop-Up Book dalam pembelajaran. 
Salah satunya adalah kendala dalam 
pengelolaan kelas, di mana siswa 
cenderung menjadi sangat antusias 
saat menggunakan media, sehingga 
suasana kelas menjadi lebih ramai 
dan membutuhkan kontrol yang lebih 
baik dari guru agar pembelajaran 
tetap kondusif. Selain itu, tidak semua 
siswa memiliki tingkat pemahaman 
yang sama dalam menggunakan 
media, sehingga guru perlu 
memberikan perhatian lebih kepada 
beberapa siswa. Kendala lainnya 
adalah keterbatasan waktu, 
penggunaan media Pop-Up Book 
membutuhkan waktu lebih lama, baik 
dalam tahap persiapan maupun 
pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
disebabkan karena jumlah media Pop-
Up Book yang digunakan terbatas 
yaitu hanya tersedia satu, sehingga 
penggunaannya harus dilakukan 
secara bergantian oleh siswa. Proses 
ini tentu memerlukan waktu 
tambahan, mulai dari pembagian 
giliran, penjelasan penggunaan, 
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hingga kegiatan eksplorasi oleh 
masing-masing siswa. Kondisi 
tersebut dapat menyebabkan alokasi 
waktu pembelajaran menjadi kurang 
efisien jika tidak dikelola dengan baik. 
Oleh karena itu diperlukan 
perencanaan yang matang termasuk 
jumlah Pop-Up Book representatif 
dengan jumlah siswa agar 
penggunaan media tetap efektif tanpa 
mengurangi pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

Berdasarkan pembahasan 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media Pop-Up Book 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPAS, 
khususnya materi keanekaragaman 
hayati. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 
perbedaan peningkatan nilai yang 
lebih tinggi pada kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol serta 
diperkuat oleh hasil uji t. Keunggulan 
media Pop-Up Book yang bersifat 
visual, konkret, dan interaktif mampu 
meningkatkan keterlibatan aktif, 
motivasi, serta pemahaman konsep 
siswa, sejalan dengan teori 
konstruktivisme yang menekankan 
peran aktif siswa dalam membangun 
pengetahuan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa media Pop-Up 
Book merupakan media pembelajaran 
yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar. 

E. Kesimpulan 
Penggunaan media Pop-Up 

Book berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPAS siswa kelas IV UPT SPF 
SDN Mannuruki dari perbandingan 
nilai rata-rata, dimana kelas 
eksperimen mengalami peningkatan 
dari 56,35 menjadi 80,77, sedangkan 
kelas kontrol dari 51,25 menjadi 
66,61. Hasil ini diperkuat oleh uji 
independent sample t-test yang 
menunjukkan nilai t-hitung sebesar 

5,830 dengan df = 52 dan nilai 
signifikansi (sig 2-tailed) sebesar 
0,001 < 0,05. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa penggunaan 
media Pop-Up Book berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. 
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